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Abstrak

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan. Responden dalam penelitian ini menggunakan karyawan PT. ZAF International. Metoda
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan jumlah sampel yang diuji sebanyak 45
responden. Instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form pada
karyawan PT. ZAF International. Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi
klasik, uji hipotesis, dan pengolahan data dengan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, namun stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan secara simultan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Stres Kerja, dan Kinerja Karyawan

Abstract

The focus of this study is to determine the effect of Work Motivation, Work Discipline, and Work Stress on
Employee Performance. Respondents in this study used employees of PT. ZAF International. The sampling method
used was a saturated sample with a sample size of 45 respondents. The data collection instrument used a
questionnaire distributed via Google Form to employees of PT. ZAF International. The analysis was carried out
using multiple linear regression, classical assumption tests, hypothesis tests, and data processing with SPSS 25.
Based on the results of the study, it partially showed that work motivation had an effect on employee performance,
work discipline had an effect on employee performance, but work stress did not have an effect on employee
performance. And simultaneously the results of the study showed that the variables of work motivation, work
discipline, and work stress had an effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Organisasi diharapkan mampu bekerja lebih efisien dan efektif. Jika organisasi memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas dan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan, maka
pencapaian tujuan tersebut akan lebih cepat. Menurut Tamba (2018), karyawan berperan utama dalam
menjalankan aktivitas di perusahaan dan turut serta dalam meningkatkan produktivitas sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Setiap organisasi memiliki aturan untuk mengembangkan dan
meningkatkan hasil kerja karyawannya. Untuk mencapai peningkatan ini, diperlukan pemantauan serta
dorongan agar karyawan dapat menerapkan disiplin kerja.

Motivasi kerja karyawan disana dapat dibilang rendah karena seringkali terjadinya miss
communication. Hal ini berdampak pada tidak adanya target kerja yang dicapai, serta banyaknya
karyawan yang suka menunda pekerjaan mereka dikarenakan tidak adanya informasi yang jelas
mengenai apa yang akan mereka kerjakan. Rendahnya komunikasi antara manajemen dan karyawan
juga memperburuk situasi. Banyak keputusan strategis yang diambil oleh manajemen tanpa melibatkan
atau memberikan penjelasan yang memadai kepada karyawan.

Salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja ini akan
menguntungkan perusahaan karena hasil kerja yang tinggi akan meningkatkan produktivitas. Wahyudi
(2019) berpendapat bahwa peningkatan kinerja karyawan akan secara otomatis membantu tercapainya
tujuan organisasi. Kinerja karyawan berkaitan erat dengan kinerja perusahaan. Jika kinerja karyawan
baik, maka kinerja perusahaan pun akan baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu menetapkan kebijakan
yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan demi tercapainya tujuan organisasi.

Stres kerja yang sedang terjadi disana yaitu deadline. Deadline atau batas waktu untuk
menyelesaikan suatu tugas seringkali menjadi tekanan besar bagi karyawan, terutama ketika beban kerja
yang tinggi dan waktu yang tersedia terbatas. Jadi, permasalahan yang ada banyak divisi yang dimana
mewajibkan laporan bulanan harus jadi sebelum tenggat waktu yang ditentukan. Tetapi banyak divisi
yang telat membuat laporan bulanan dan divisi yang paling krusial adalah divisi marketing.

Menurut Fahmi (dalam Steven & Prasetio, 2020), stres kerja didefinisikan sebagai reaksi terhadap
situasi yang menekan diri dan jiwa seseorang di luar batas kemampuan mereka, yang menghambat

mereka untuk melakukan pekerjaan mereka dan menyebabkan mereka mengalami perasaan stres kerja.



Ummi dkk, Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT ZAF 45

Tabel 1. Rekapitulasi Absensi PT. ZAF International Pada Bulan Januari -Desember 2023

Jumlah Hadir
Priode K Tepat Terlambat Sakit Cuti Alpha Total Persentase
aryawan
Waktu
Januari 45 20 15 0 5 5 25 55.55%
Februari 45 40 5 0 0 0 5 11.11%
Maret 45 39 5 1 0 0 6 13.33%
April 45 30 0 5 10 0 15 33.33%
Mei 45 35 1 4 0 5 10 22.22%
Juni 45 32 5 5 0 3 13 28.88%
Juli 45 39 2 1 3 0 6 13.33%
Agustus 45 40 2 0 2 1 5 11.11%
September 45 20 10 10 5 0 25 55.55%
November 45 39 2 2 0 2 6 13.33%
Oktober 45 20 10 5 5 5 25 55.55%
Desember 45 40 1 0 4 0 5 11.11%

Sumber : PT. ZAF Internasional

Menurut wawancara dengan HR PT. ZAF International, tingkat disiplin kerja karyawan masih
rendah dan mereka sering melanggar aturan perusahaan. Pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan
yakni karyawan sering terlambat ke kantor, meninggalkan kantor tanpa izin, dan menunda—nunda
pekerjaan. Pada bulan Januari, bahwa keterlambatan karyawan disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah libur sekolah anak-anak di awal bulan yang mempengaruhi rutinitas karyawan. Hal ini
dapat menyebabkan karyawan merasa kurang tertarik untuk datang ke kantor tepat waktu dan tidak
mematuhi jam masuk yang telah ditetapkan. Sementara itu, pada bulan September dan November,
keterlambatan banyak terjadi karena sebagian karyawan yang bertempat tinggal cukup jauh dari kantor,
serta penggunaan transportasi umum yang tidak selalu dapat diandalkan. Selain itu, bulan September dan
November dapat dikategorikan sebagai bulan yang produktif bagi sebagian besar pekerja kantoran, yang
mana sering kali menyebabkan padatnya kondisi di jalan raya, sehingga banyak karyawan yang
mengalami keterlambatan dalam perjalanan menuju kantor. Keterlambatan ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh karyawan. Hanya terdapat 20
orang yang hadir tepat waktu pada hari tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya keterlambatan beberapa
karyawan dalam masuk kantor, sehingga yang terlihat hanya 20 orang yang hadir pada waktu yang
ditentukan. Meskipun demikian, karyawan yang terlambat tetap dihitung sebagai masuk kerja meskipun
tidak memenuhi kategori hadir tepat waktu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karyawan
yang terlambat tetap dianggap hadir di kantor, namun tidak memenubhi kriteria kehadiran tepat waktu.
Keberadaan karyawan yang terlambat ini mencerminkan bahwa meskipun karyawan tidak hadir sesuai
jadwal, karyawan tetap tercatat dalam sistem absensi sebagai karyawan yang hadir pada hari tersebut.
Keterlambatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi lalu lintas, masalah pribadi, atau
situasi lain yang menyebabkan mereka terlambat datang. Namun demikian, meskipun tidak selalu sesuai
dengan waktu yang ditetapkan, penghitungan kehadiran karyawan tetap dihitung berdasarkan waktu

kedatangan mereka.



46 JIMP Vol 5 (1) (Maret 2025): 43 - 56

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan kinerja
karyawan di PT. ZAF International, khususnya mengenai motivasi kerja, disiplin kerja, dan stres kerja.
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji
“Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT.
ZAF International.”

KAJIAN TEORI

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Octaviani dan Suana (2019), motivasi kerja muncul dari
dalam diri individu, yang merupakan hasil dari kemauan pribadi tanpa adanya paksaan atau dorongan
dari orang lain. Setiap karyawan pasti memiliki tingkat motivasi tersendiri yang dapat diukur dengan
kinerja karyawan yang bekerja dalam suatu organisasi, tetapi setiap karyawan yang satu dengan
lainnya belum tentu memiliki tingkat motivasi kerja yang sama. Oleh karena itu, untuk membentuk
suatu tingkat motivasi kerja yang baik, seorang pemimpin perlu melakukan suatu tindakan agar
para karyawan dapat merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya dengan baik (Ismail et al., 2023).

Siregar (2016) mengungkapkan motivasi belajar adalah dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
yang memiliki ciri tekun mengerjakan tugas, tahan menghadapi kesulitan, senang belajar mandiri,
percaya pada kemampuan. Dengan demikian motivasi diartikan sebagai suatu tenaga atau faktor yang
terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya
sedangkan belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku
baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor
untuk memperoleh tujuan tertentu (Emda, 2017). Motivasi pegawai memiliki pengaruh yang dominan
terhadap kinerja pegawai di Kemendesa PDTT (Nisa et al., 2021).

Menurut Beach (dalam Siagian, 2020), disiplin memiliki dua pengertian, yaitu mencakup proses
pembelajaran atau pembentukan perilaku melalui penerapan imbalan maupun hukuman. Menurut
(Afandi, 2016; Berliana et al., 2023), disiplin kerja merujuk pada suatu sistem aturan atau peraturan
yang dibentuk oleh pengelolaan suatu entitas organisasi. Aturan ini diakui oleh lembaga komisaris
atau pemegang saham, disetujui oleh perkumpulan pekerja, dan dikenal oleh Dinas Tenaga Kerja
serta anggota organisasi. Semua anggota organisasi diharapkan patuh pada aturan ini dengan penuh
kerelaan, sehingga melalui serangkaian perilaku, mereka mencerminkan nilai-nilai seperti ketaatan,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Menurut Singodimejo dalam Edy Sutrisno (2016) disiplin kerja
dibagi dalam empat dimensi di antaranya adalah taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan
perusahaan, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan taat terhadap peraturan lainnya. Faktor
disiplin memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan Koperasi
PT WIKA (Liana et al., 2023). Dalam upaya mencapai target kinerja instansi, maka diperlukan pegawai
yang disiplin dan kompeten (Hapsari et al., 2022).

Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat menimbulkan dampak positif dan bahkan dampak

negatif bagi karyawan yang bersangkutan dan bagi organisasi (Tewal et al.,2017). Stres kerja akan
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cenderung mengurangi kinerja para karyawan dan dapat menghambat pekerjaannya (Triatmaja et al.,
2022). Ada kemungkinan bahwa kinerja karyawan akan berkurang jika tingkat stres meningkat dan
sebaliknya (Massie et al., 2018) Menurut Mangkunegara, stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan (2017). Overtime yang disebabkan karena tingginya
beban kerja yang harus diselesaikan dapat berdampak pada meningkatnya stres kerja karyawan (Maesa
et al., 2024).

Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan atau bawahan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan tanggung
jawabnya (Mangkunegara, 2017; Iftita et al., 2022). Sedangkan menurut Khasmir (2018) Kinerja adalah
hasil kerja dan perilaku seseorang dalam suatu periode atau satu tahun. Dalam Kinerja mengandung
unsur standar yang harus dipenuhi. Kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai keberhasilan personel, tim, atau
unit organisasi dalam mewujudkan sasaran-sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan

perilaku yang diharapkan (Sinaga et al., 2020; Prayudha,2021).
Kerangka Pemikiran

Motivasi Kerja

“--._\-
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( ) ™= Az
\ Kinerja
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Disiplin Kerja | _+— Karyawan (Y)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International.
H2: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International.

H3: Terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International.
H4: Terdapat pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja secara simultan terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International.

METODE

Berdasarkan karakteristik masalah yang akan diteliti oleh peneliti, penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif. Peneliti dapat menggunakan data kuesioner ini guna memperoleh data yang



48 JIMP Vol 5 (1) (Maret 2025): 43 - 56

berhubungan dengan perasaan, sikap, kepercayaan, kerja sama, tanggung jawab serta kinerja dari
responden. Populasi wilayah generalisasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. ZAF
International. yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. ZAF International yang berjumlah 45 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Responden
Tabel 2. Profil Responde

Profil Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki 22 49%
Jenis Kelamin Perempuan 23 51%
Total 45 100 %
18-22 tahun 12 27%
23-27 tahun 25 56%
Usia 28-32 tahun 6 13%
32 tahun 2 4%
Total 45 100 %
3-6 bulan 10 22%
1-3 tahun 15 33%
Lama Bekerja 4-6 tahun 15 33%
6 tahun 5 11%
Total 45 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024

2. Rekapitulasi Variabel Motivasi Kerja
Tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan pendapat
sangat setuju terhadap 8 pernyataan dalam instrumen variabel motivasi kerja dengan rata-rata nilai
mean sebesar 4,22 (sangat tinggi). Adapun menurut responden, indikator motivasi kerja yang
paling mendominasi terdapat pada item "Saya merasa dihargai ketika diberi kesempatan untuk
ikut serta" dan “Saya berusaha memaksimalkan potensi untuk memperoleh jenjang karir yang lebih
tinggi”. Sedangkan indikator motivasi kerja yang memiliki skor paling rendah terdapat pada item

"Saya selalu berusaha menghindari kegagalan dan meraih kesuksesan".

3. Rekapitulasi Variabel Disiplin Kerja
Tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan pendapat
sangat setuju terhadap 11 pernyataan dalam instrumen variabel disiplin kerja dengan rata-rata nilai
mean sebesar 4,21 (sangat tinggi). Adapun menurut responden, indikator disiplin kerja yang paling
mendominasi terdapat pada item "Saya selalu masuk kerja tepat waktu sesuai dengan jam yang
telah ditentukan". Sedangkan indikator disiplin kerja yang memiliki skor paling rendah terdapat

pada item "Saya selalu pulang kerja tepat waktu sesuai dengan jam yang telah ditentukan" dan
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7.

“Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan”.
Rekapitulasi Variabel Stres Kerja

Tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan pendapat
sangat setuju terhadap 5 pernyataan dalam instrumen variabel stres kerja dengan rata-rata nilai
mean sebesar 4,40 (sangat tinggi). Adapun menurut responden, indikator stres kerja yang paling
mendominasi terdapat pada item "Saya merasa kewalahan dengan banyaknya pekerjaan yang
harus saya selesaikan". Sedangkan indikator stres kerja yang memiliki skor paling rendah terdapat

pada item "Saya merasa diperlakukan tidak adil atau diintimidasi oleh rekan kerja".

Rekapitulasi Variabel Kinerja Karyawan

Tanggapan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan pendapat
setuju terhadap 8 pernyataan dalam instrumen variabel kinerja karyawan dengan rata-rata nilai
mean sebesar 4,18 (tinggi). Adapun menurut responden, indikator kinerja karyawan yang paling
mendominasi terdapat pada item "Hasil kerja yang saya lakukan memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan", “Saya selalu jujur dalam melaporkan hasil kerja dan masalah yang dihadapi”, dan
“Saya mampu berpikir kreatif dalam mencari solusi atas permasalahan yang timbul”. Sedangkan
indikator kinerja karyawan yang memiliki skor paling rendah terdapat pada item "Saya sering
memberikan ide-ide baru untuk meningkatkan kinerja tim".

Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024
Berdasarkan gambar 2 bahwa garis lurus diagonal terbentuk oleh distribusi normal, dan garis

kurva yang cenderung mendekati distribusi normal menunjukkan bahwa data di atas memiliki pola

distribusi normal, yang berarti bahwa data tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Multikolinieritas
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Toleranc e VIF
1 (Constant) 10.868 6.133 1.772  .084

Motivasi_Kerja  .274 129 .340 2.120 .040 553 1.807
Disiplin_Kerja 227 .098 373 2.326 .025 554 1.805
Stres_Kerja 130 197 .080 660 513 976 1.025

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024

Pada memperlihatkan semua nilai variabel independen yaitu Motivasi Kerja, Disiplin

Kerja, dan Stres Kerja memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Hal ini berarti tidak terjadi

multikolinieritas atau pengujian tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel

independen dalam penelitian karena didapatkan hasil nilai sementara nilai VIF < 10.

Regression Studentized Residual

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024

Berdasarkan data yang dihasilkan dari grafik scatterplot. Titik-titik terlihat menyebar dan

tidak membentuk pola yang jelas. Jadi, tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Si
B Std. Error Beta 8
1 (Constant) 10.868 6.133 1.772 .084
Motivasi_Kerja 274 .129 .340 2.120 .040
Disiplin_Kerja 227 .098 373 2.326 .025
Stres_Kerja .130 .197 .080 .660 513

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Hasil pengelolaan data dari SPSS
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Dari data tersebut, persamaan regresi yang didapat adalah sebagai berikut:
Y=a+b1x1+b2x2+b3X3+e Y=10,868+0,274X1+0,227X2+0,130X3+e

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, didapat disimpulkan bahwa:

a. Konstanta (a) = 10,868 ini menunjukkan nilai konstanta, di mana jika variabel motivasi kerja (X1),
disiplin kerja (X2), dan stres kerja (X3) = 0 maka kinerja karyawan (Y) sebesar 10,868.

b. Koefisien motivasi kerja (b1x1) = 0,274 berarti kinerja karyawan akan meningkat 0,274 satuan jika
motivasi kerja meningkat 1 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

c. Koefisien disiplin kerja (b2x2) = 0,227 berarti kinerja karyawan akan meningkat 0,227 satuan jika
disiplin kerja meningkat 1 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

d. Koefisien stres kerja (b3x3) = 0,130 berarti kinerja karyawan akan meningkat 0,130 satuan jika

stres kerja meningkat 1 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

10. Ujit
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Si

B Std. Error Beta &
1 (Constant) 10.868 6.133 1.772 .084
Motivasi_Kerja 274 .129 .340 2.120 .040
Disiplin_Kerja 227 .098 373 2.326 .025
Stres_Kerja .130 .197 .080 .660 513

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024
Pengaruh dari masing-masing variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Stres
Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
a. Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
HO: Tidak ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
H1: Motivasi Kerja memengaruhi Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 2,120 > 1,683 (t
tabel) dan nilai signifikansi adalah 0,040 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF

International.

b. Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
HO: Tidak ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
H1: Disiplin Kerja memengaruhi Kinerja Karyawan.
Tabel di atas menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berdampak positif dan signifikan pada
kinerja karyawan PT. ZAF International. Nilai t-hitung adalah 2,326 lebih besar dari 1,683 (t
tabel), dan nilai signifikansi adalah 0,025 lebih kecil dari 0,05.
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c. Stres Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
HO: Tidak ada pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
H1: Ada pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel di atas menunjukkan bahwa stres kerja tidak berdampak positif atau signifikan
pada kinerja karyawan PT. ZAF International. Nilai t-hitung adalah 0,660 kurang dari 1,683
(t tabel), dan nilai signifikansi adalah 0,513 lebih besar dari 0,05.

11. UjiF

Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 766.239 3 255.413 9.688 .000°
Residual 1080.961 41 26.365
Total 1847.200 44

a.
b.

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Predictors: (Constant), Stres_Kerja, Disiplin_Kerja, Motivasi_Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024

Variabel independen yang termasuk Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Stres Kerja
(X3) bekerja secara simultan atau secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji ANOVA.
Karena f hitung > f tabel (9,688 > 3,22) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa f hitung sebesar 9,688 dengan tingkat signifikansi 0,000.

Pembahasan

1.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, membuktikan variabel Motivasi Kerja
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan beberapa uji parsial yang
dilakukan oleh 45 karyawan PT. ZAF International. Dimana dihasilkan t hitung 2,120 > t tabel
1,683 serta tingkat sig. yang dihasilkan yaitu 0,040 < 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
hipotesis alternatif (H1) dapat diterima, yang berarti variabel Motivasi Kerja dapat berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja PT. ZAF International.

Berdasakan hasil uji deskriptif variabel Motivasi Kerja secara keseluruhan rata- rata (mean)
yang dihasilkan menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Motivasi Kerja berada pada
kategori sangat tinggi dengan nilai 4,22 yang berarti karyawan memiliki Motivasi Kerja secara
keseluruhan dengan baik. Motivasi Kerja terlihat berpengaruh karena karyawan merasa dihargai
dan diberi kesempatan ikut serta dalam pengambilan keputusan, proyek, atau kegiatan penting
karyawan merasa bahwa nilai dan perannya dihargai dan memaksimalkan potensi untuk
memperoleh jenjang karir yang lebih tinggi mereka cenderung berfokus pada peningkatan
kemampuan, pengetahuan, dan kompetensi untuk meningkatkan performa dan daya saingnya.

Sedangkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai kontribusi variabel
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motivasi kerja sebesar 0,274 menunjukkan bahwa jika motivasi kerja meningkat 1 satuan, maka
kinerja karyawan akan meningkat 0,274 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tidak

berubah.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, membuktikan variabel Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan beberapa uji parsial yang
dilakukan oleh 45 karyawan PT. ZAF International. Dimana dihasilkan t hitung 2,326 > t tabel
1,683 serta tingkat sig. yang dihasilkan yaitu 0,025 < 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
hipotesis alternatif (H2) dapat diterima, yang berarti variabel Disiplin Kerja dapat berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja PT. ZAF International.

Berdasakan hasil uji deskriptif variabel Disiplin Kerja secara keseluruhan rata-rata (mean)
yang dihasilkan menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Disiplin Kerja berada pada
kategori sangat tinggi dengan nilai 4,21 yang berarti karyawan memiliki Disiplin Kerja secara
keseluruhan dengan baik. Disiplin Kerja terlihat berpengaruh karena karyawan selalu
menunjukkan ketaatan atas peraturan dan memiliki kemampuan untuk menjaga keseimbangan
kehidupan kerja dan waktu istirahatnya. Karyawan dengan rasa tanggung jawab yang tinggi
bekerja dengan dedikasi, berusaha memberikan hasil terbaik, dan siap menerima konsekuensi dari
tindakannya. Sedangkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai kontribusi
variabel Disiplin Kerja adalah 0,227, yang berarti bahwa jika Disiplin Kerja meningkat 1 satuan,
kinerja karyawan akan meningkat 0,227 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya

nilainya tetap.

3. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, membuktikan variabel Stres Kerja
tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan beberapa uji parsial
yang dilakukan oleh 45 karyawan PT. ZAF International. Dimana dihasilkan t hitung 0,660 < t
tabel 1,683 serta tingkat sig. yang dihasilkan yaitu 0,513 > 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa hipotesis awal (HO) ditolak, yang berarti variabel Stres Kerja tidak dapat berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja PT. ZAF International.

Stres Kerja tidak berpengaruh karena nilai secara regresi paling rendah sebesar 0,130 yang
menunjukkan bahwa Stres Kerja memberikan dampak sangat minim bahkan kecil atau kinerja
karyawan tidak terpengaruh sebesar nilai koefisien regresi dan apabila variabel Stres Kerja
ditingkatkan sebesar satu satuan maka tidak akan memberikan dampak yang besar terhadap Kinerja
Karyawan. Selain itu stres terjadi hanya pada saat deadline saja, dan stres dalam lingkungan kerja
hanya muncul sebagai respons terhadap batas waktu yang ketat. Sementara pada hari-hari tanpa
deadline suasana kerja cenderung lebih tenang dan terkendali. Maka dapat disimpulkan selain

deadline tidak terjadi stres kerja.
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4. Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. ZAF Internasional
Berdasarkan hasil uji deskriptif variabel Kinerja Karyawan secara keseluruhan rata-rata
(mean) yang dihasilkan menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Kinerja Karyawan di
PT.ZAF International berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai mean 4,18. Hasil uji hipotesis
(Uji F) menunjukkan hasil yang positif terhadap responden yaitu variabel independen yang meliputi
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF International. Didapatkan
F hitung sebesar 9,688 dengan tingkat signifikan 0,000. Karena F hitung > F tabel (9,688 > 3,22)
dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen yang
meliputi Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ZAF
International. Dari uji determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square adalah 0,372 hal ini berarti
37,2% variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen
yaitu Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Stres Kerja. Sedangkan sisanya 62,8% dijelaskan oleh

variabel lain diluar penelitian.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Adanya penerapan motivasi kerja pada PT. ZAF International sudah baik.
Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penerapan disiplin kerja pada PT. ZAF
International sudah baik. Stres kerja tidak berpengaruh positif pada PT. ZAF International. Penerapan
stres kerja pada PT. ZAF International masih perlu diperhatikan. Variabel motivasi kerja, disiplin kerja,
dan stres kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini

dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan berjalan dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil indikator terendah pada variabel stres kerja karena nilai secara regresi paling
rendah sebesar 0,130 yang menunjukkan bahwa Stres Kerja memberikan dampak sangat minim bahkan
kecil atau tidak ada pengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar nilai koefisien regresi tersebut dan
apabila variabel Stres Kerja ditingkatkan sebesar satu satuan maka tidak akan memberikan dampak yang
besar terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu stres terjadi hanya pada saat deadline saja, dan stres dalam
lingkungan kerja hanya muncul sebagai respons terhadap batas waktu yang ketat. Sementara pada hari-
har tanpa deadline suasana kerja cenderung lebih tenang dan terkendali. Maka dapat disimpulkan

selain deadline tidak terjadi stres kerja.
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